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ABSTRAK

Kabupaten Kendal terletak di daerah dataran rendah di pesisir pantai utara Laut Jawa yang merupakan kawasan pemukiman, perikanan dan penghasil ikan
laut. Kawasan ini terdampak banijir rob akibat peningkatan debit air Sungai Kendal di bagian hulu oleh curah hujan tinggi dan bertepatan dengan air pasang. Banijir
ini mengakibatkan banyak rumah yang terendam sehingga dapat merusak sebagian bangunan tempat tinggal dan fasilitas umum. Masyarakat yang rumahnya
terdampak terus berupaya menangani permasalahan ini dengan menimbun permukaan tanah untuk menaikkan muka tanah agar banjir tidak masuk ke area
dalam rumah. Hal ini menyebabkan elevasi rumah semakin rendah dan rumah menjadi tidak layak huni. Perancangan Prototipe Hunian Nelayan Terpadu dengan
pendekatan Arsitektur Resilience merupakan wujud penanganan permasalahan tersebut untuk menciptakan ketahanan dan keberlanjutan permukiman guna

regeneratif komunitas, serta menciptakan ruang berhuni yang layak sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat.

Kata kunci : Bandengan, Kendal, hunian, nelayan, banijir rob, resilience architecture



ABSTRACT

Kendal Regency is located in a lowland area on the Java Sea's north coast, a residential area with fisheries and marine fish producers. This area is
affected by tidal flooding due to an increase in the water discharge of the Kendal River upstream by high rainfall and coincides with high tide. This flood resulted
in many houses being submerged which could damage some residential buildings and public facilities. The community whose houses were affected continued
to try to deal with this problem by filling in the ground surface to raise the ground level so that the flood would not enter the area inside the house. This caused
the elevation of the house to become lower and the house became uninhabitable. The Design of an Integrated Fishermen's Housing Prototype with a Resilience
Architecture approach is a form of handling this problem to create resilience and sustainability of settlements for community regenerative purposes, as well as

creating a decent living space so that it can improve the standard of living of the local community.

Keywords: Bandengan, Kendal, housing, fisherman, tidal flood, resilience architecture



KERANGKA BERPIKIR

Kabupaten Kendal mempunyai luas
wilayah sebesar 1315,43 Km2 yang
terbagi menjadi 20 Kecamatan
dengan 265 Desa serta 20
Kelurahan.merupakan daerah
dataran rendah di pesisir pantai utara
Laut Jawa dengan 5.485 ha di
antaranya ialah kawasan

\permuklman. /

Ve
Menurut SK Kumuh Kabupaten
Kendal No 648.2/121/2021 tentang
Penetapan Lokasi Perumahan
Kumuh Dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Kendal, Kelurahan
Bandengan termasuk dalam awasan
Prioritas 1 Penanganan Kawasan
Kumuh Kawasan Perkotaan Kendal.

-

~

J

Terdapat 134.76 hektar kawasan
kumuh di Kabupaten Kendal.

6. METODE

DATA PRIMER
A. OLAH DATA
B. STUDI KASUS
C. WAWANCARA
1. Warga RT. 1,2 RW 3
Kel.Bandengan
2. Warga RT. 3,4,6,8 RW 5
Kel. Karangsari

DATA SEKUNDER

A. Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2011

B. RTRW Kab. Kendal
Tahun 2011-2031

C. Peraturan Daerah Nomor 2
Tahun 2019

D. SK Kumuh Kabupaten Kendal
No. 648.2/121/2021

.

4 i N\
Penanganan Kawasan Kumuh sesuai
dengan skala prioritas yang ditetapkan SK
Kumuh Kabupaten Kendal No
648.2/121/2021.
J

p

Sejak 2017, kenaikan air laut dan curah hujan

yang tinggi menyebabkan banijir rob melanda
permukiman.

.

J

4 Masyarakat yang rumahnya terdampak terus
berupaya menangani permasalahan ini
dengan melakukan pengurugan permukaan
tanah untuk menaikkan muka tanah agar
banjir tidak masuk ke area dalam rumah. Hal
ini menyebabkan elevasi rumah semakin
rendah dan rumah menjadi tidak layak huni.

.

\

J

7

Kerusakan jaringan jalan, jaringan drainase,
dan menyebabkan banyaknya genangan air.

N

7. TINJAUAN PUSTAKA

STUDI LITERATUR (TEORITIS)

1. The Production of Space (Henri
Lefebvre)
2. Arsitektur Resilience

STUDI LITERATUR (ARSITEKTURAL)

1. infrastruktur Hunian Permukiman (SNI 03-
6981-2004)

2. Persyaratan Teknis Permukiman di
Wilayah Pesisir (Keputusan Direktur
Jenderal Kelautan, Pesisir dan Pulau-
pulau Kecil Nomor: SK.44/KP3K/XIl/2008)

STUDI PRESEDEN

1. Permukiman Nelayan Chew Jetty
Struktur rumah panggung dan
menggunakan konsep kekerabatan dalam
pola permukiman.

2. Permukiman Nelayan Suku Bajo, Desa
Torosiaje
Struktur rumah panggung dan
menggunakan sirkulasi sebagai ruang
aktivitas sosial.

3. PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana rancangan Prototipe
Hunian Nelayan Terpadu Terdampak
Banjir Rob untuk menjaga
kesinambungan aktivitas ekonomi dan
sosial masyarakat nelayan dengan
Pendekatan Arsitektur Resilience di
Bandengan, Kendal, Jawa Tengah.

ANALISIS

Pemilihan Site

- Kriteria Pemilihan Site

- Alternatif Site

Tinjauan Site Eksisting

- Profil Site Terpilih

- Peraturan Pemerintah

- Potongan Kawasan
Konteks Site Terpilih

- Tipologi Hunian Eksisting
- Kondisi Ekonomi Eksisting
- Kondisi Sosial-Budaya Eksisting
Analisis Lingkungan

- Angin

- Suhu Lingkungan

- Kelembapan

fﬁQij‘fﬁ Prototipe Hunian Nelayan Terpadu dengan Pendekatan Resilience Architecture
Y di Kelurahan Bandengan, Kendal, Jawa Tengah

4. PERMASALAHAN KHUSUS

FUNGSIONAL

1. Integrasi ruang bermukim kampung
nelayan dengan mengadaptasi kegiatan
ekonomi masyarakat nelayan.

2. Penyediaan ruang komunal untuk

mengintegrasi interaksi sosial penghuni.

ARSITEKTURAL

1. Menciptakan tipologi hunian terpadu
yang merespon banjir rob dengan
konsep ketahanan (resilience) dan
keberlanjutan.

2. Menciptakan tipologi permukiman sehat
dan layak huni dengan menggunakan
bukaan, shading, struktur, dan lanskap
yang merespon iklim mikro.

9. PROGRAM RUANG

1. Analisis Aktivitas Pengguna
dan Hubungan Antarruang

2. Analisis Kebutuhan Ruang dan
Zona Ruang

5.

10.

Programming
Tugas Akhir

F'E
==
SOLUSI-PENDEKATAN

Hunian dengan Pendekatan
Arsitektur Resilience

\‘ebel'tahana,,

*+. regeneratif

sosial . 1
.-~ komunitas

ekonomi budaya

keberfanjuta®

Mengintegrasikan ruang hunian
dengan ruang yang mewadahi
aktivitas ekonomi dan sosial budaya
guna menciptakan kebertahan dan
keberlanjutan sebagai regeneratif
komunitas nelayan.

KONSEP DESAIN

1. Konsep Utama

A
454 Ketahanan

Keberlanjutan

2. Zonasi Makro
3. Penerapan Pendekatan
Arsitektur Resilience
4. Zonasi Mikro
5. Lansekap
- Pola Vegetasi
- Pola Sirkulasi
6. Utilitas
- Pola Jalur Hidran
- Pola Jalur Air Bersih
- Pola Jalur Air Kotor
- Pola Jalur Kelistrikan

Meiti Adella Panggabean ¥
61200607 ==
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BAB |. PENDAHULUAN
ARTI JUDUL

Prototipe

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Prototipe
merupakan model yang mula-mula (model asli) yang menjadi
contoh. Dalam hal ini, hunian nelayan bersifat serupa yang
terintegrasi dengan ruang-ruang penunjang dalam suatu
sistem hunian yang terpadu.

Hunian

Hunian merupakan kediaman atau tempat tinggal dengan
ruang-ruang yang mengakomodasi kebutuhan
penggunanya. Dalam hal ini, hunian perlu mengadaptasi
aktivitas penghuninya, sehingga pengguna dapat tinggal
sesuai kebutuhan.

Nelayan

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2016 Tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya
Ikan, dan Petambak Garam (2016), Nelayan adalah
masyarakat yang bermata pencaharian menangkap ikan di
perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan
alat dan bermukim di kawasan pesisir.

Terpadu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Terpadu
memiliki arti sudah dipadu atau disatukan. Dalam hal ini,
hunian berada dalam suatu kesatuan sistem yang
menyediakan sarana dan prasarana dalam menunjang
pemeliharaan dan peningkatan kualitas menjadi
permukiman layak huni.

Arsitektur Resilience

Merupakan strategi desain dengan adaptasi terhadap
perubahan kondisi dengan tetap mempertahankan
fungsionalitas untuk meningkatkan ketahanan bangunan
terhadap faktor kebencanaan. (Garcia & Vale, 2017)

Bandengan, Kendal, Jawa Tengah

Merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Kendal,
Kabupaten Kendal, Kelurahan Bandengan berbatasan
langsung dengan Laut Jawa pada sebelah utara yang
menyebabkan beberapa permukiman terdampak bencana
banijir rob.

LATAR BELAKANG
—
Kabupaten Kendal

-

Kawasan Prioritas 1
Penanganan Kawasan Kumuh
Kawasan Perkotaan Kendal

-

Kabupaten Kendal mempunyai luas wilayah sebesar 1315,43 Km2 yang
terbagi menjadi 20 Kecamatan dengan 265 Desa serta 20
Kelurahan.merupakan daerah dataran rendah di pesisir pantai utara Laut Jawa
dengan 5.485 ha di antaranya ialah kawasan permukiman. Salah satu
kelurahan yang terletak di pesisir utara Laut Jawa ialah Kelurahan Bandengan,
Kecamatan Kendal dengan sebagian besar penduduknya memiliki mata
pencaharian sebagai nelayan.

Menurut SK Kumuh Kabupaten Kendal No
648.2/121/2021 tentang Penetapan Lokasi
Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh

355000 5485 di Kabupaten Kendal,
KK ha
Luas Kawasan Kumuh
Backlog Lm 45,18 ha 134,76 ha
Kepemilikan Permukiman
Sub Kawasan Prioritas 1 Kawasan Prioritas
Bandengan-Karangsari Kab. Kendal

111,8

ha

Luas Kab.
Kendal

Luas Kawasan
Kumuh

(SK Kumuh Kabupaten Kendal No. 648.2/121/2021; Dinas Permukiman
dan Kawasan Perumahan (Disperkaim) Kab. Kendal)

h Prototipe Hunian Nelayan Terpadu dengan Pendekatan Resilience Architecture
di Kelurahan Bandengan, Kendal, Jawa Tengah

Programming
Tugas Akhir

enanganan Kawasan Kumuh

Sub Kawasan Prioritas 1
Penanganan Kawasan Kumuh
Bandengan-Karangsari

e

Laut Jawa

Site Prioritas 1

Penanganan Kawasan Kumuh
(Peningkatan Permukiman Kualitas Kampung Nelayan)

Keterangan :
. Luas
No | Kelurahan Lokes funch i o Kumuh | Kategori Kumuh
(RT-RW) Bangunan KK
(ha)
1 |Bandengan |001-003 52 unit 59 |2.27 Kumuh Sedang
2 |Bandengan |002-003 21 uni 25 048 Kumuh Sedang
3 |Karangsari |003-005 33 unit 37 [0.53 Kumuh Sedang
4 |Karangsari |004-005 30 unit 40 [D.83 Kumuh Sedang
5 |Karangsari |[005-006 28 unit 38 |0.33 Kumuh Sedang
6 |Karangsari |005-008 48 unit 56 [0.57 Kumuh Sedang
212 unit 255 |5.44 Kumuh Sedang

Meiti Adella Panggabean
61200607




BAB |I. PENDAHULUAN
FENOMENA

mﬁ]‘idak Layak Huni

Sejak 2017, setiap tahunnya, Kampung Nelayan di Kel.
Bandengan dan sekitarnya, mengalami Banjir Rob setinggi 40-60
cm yang disebabkan oleh

D LY .\ . \\ . - -
8 ,9 Kenaikan A Penlng_katan Debit Air
Air Laut a ~ Sungai K_enda_ll oIe:h
curah hujan tinggi.

= .i_._,;.'.‘:__l - . , 55 -__' Y 4
Masyarakat yang rumahnya terdampak terus berupaya menangani
permasalahan ini dengan melakukan pengurugan permukaan tanah untuk
menaikkan muka tanah agar banjir tidak masuk ke area dalam rumah. Hal
ini menyebabkan elevasi rumah semakin rendah dan rumah menjadi

tidak layak huni.

Peta Sebaran Rumah Tidak Layak Huni & Backlog Perumahan

4 -~
] Rumah Tidak Layak Huni : k!
0 i Prototipe '
; Backlog Perumahan H . '
: Hunian Nelayan :
1 ]
#3=\ kondisi kesenjangan antara total hunian terbangun [ 1
Q dengan jumlah rumah yang dibutuhkan oleh E _Te_rpadu E
masyarakat, termasuk angka rumah yang tidak layak huni. H d| sSite baru !
1} ]
\‘ 'I

---------------------

mﬁ}ingkungan Eksisting

1. Sistem sanitasi tidak layak

[
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w_ Pengembangan
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Pemberian
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Peningkatan Kualitas Permukiman Kampung Nelayan
(SK Kumuh Kabupaten Kendal No 648.2/121/2021)

N - -

RESETTLEMENT

...... alternatif untuk memberikan kesempatan
kepada masyarakat yang tinggal di kawasan
permukiman kumuh, status lahannya ilegal,
atau bermukim di lingkungan yang rawan
bencana untuk menata kembali dan
melanjutkan kehidupan di tempat yang baru.”

(perkim.id)
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BAB |. PENDAHULUAN Tugas Akhir
PERMASALAHAN

é;r_m'asalahan Fungsional
sl

112 ons di GO Ry 0 ooooooooomoomoeo-esoesesoeeeeoes “
Melaut R ! 2;?;;3;“3' = Penyediaan ruang industri '
N I o T R A S > untuk pengolahan hasil ikan i
sebelum dijual mentah. ]
Nelayan STy @B ey 0 TTTTTTTTTTTTTTTTToTTmmmoommmmoooems ’
4 ‘E?.r.'{lf ......................... . ==Q-.TW < 1. Integrasi ruang bermukim kampung nelayan dengan mengadaptasi
' * kegiatan ekonomi m rakat nelayan.
(02/03/2024) Hasil Tangkapan Laut eglatan ekonomi masyarakat nelaya

Wawancara langsung
oleh warga kampung nelayan

Jika sedang tidak

(Ikan Teri, Cumi-cumi, Udang)

respons
Penyediaan ruang industri

untuk penyimpanan hasil
laut basah.

Penyediaan ruang industri untuk
mewadabhi aktivitas ekonomi
masyarakat.

N

i musim menangkap :

i ikan dilaut, apa yang Y e ae .

i dilakukan : Disetor i Penyediaan ruang industri i

E o L R R S > i untuk penjemuran & i

E Tukang | t penyimpanan hasil laut kering. —3 e :
: Perbaikan ! v - o — o )

: Perah : . 2. Penyediaan ruang komunal untuk mengintegrasi interaksi sosial penghuni.
! erahu H dijemur'/'

: Tukang i “.. E;r_m'asalahan Arsitektural

i Perbaikan : 3disimr;a~n“\ o

i Jaring E di drum tong s,

! i Nelayan N

i ; Pemilik

1. Menciptakan tipologi hunian 2. Menciptakan tipologi permukiman sehat
Hasil Laut Basah terpadu yang merespon banjir rob  dan layak huni dengan menggunakan
dengan konsep ketahanan bukaan, shading, struktur, dan lanskap
(resilience) dan keberlanjutan. yang merespon iklim mikro.
i E e
i ; oW bl A W N I 4 WS -,  DATAPRIMER DATA SEKUNDER
i : : : 1 \ A. OLAH DATA - Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011
: ; Ketidaktersediaan E respons i B. STUDI KASUS - RTRW Kab. Kendal Tahun 2011-2031
; i ruang .komunall - Penyediaan ruang komunal untuk ! C. WAWANCARA - Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019
i ! untuk interaksi E untuk mengintegrasi interaksi sosial E 1. Warga RT. 1,2 RW 3 - SK Kumuh Kabupaten Kendal No.
H H sosial masyarakat ! huni 1 Kel.Bandengan 648.2/121/2021
; : i pengnhuni. i 2. Warga RT. 3,4,6,8 RW 5
; i \ A Kel. Karangsari
E Bercengkerama Kegiatan hiburan Kegiatan bermain E

H dengan tetangga masyarakat di jalan anak di jalan E

:‘ di depan rumah warga permukiman permukiman ','
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BAB V. KONSEP  KONSEP UTAMA

RESILIENCE

selain berfokus pada ketahanan struktur, perlu juga aspek keberlanjutan juga
penting untuk mewujudkan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi,
sosial dan regeneratif komunitas.

\. regeneratif
/.-~ komunitas

sosial

ekonomi budaya

keberlanjuta®

28

Ketahanan
N -
Keberlanjutan

“Integrasi ruang bermukim nelayan dengan
mengadaptasi aktivitas ekonomi dan
sosial-budaya masyarakat.”

oy,

resettlement

v

Hunian Eksisting

P ]

Mewadahi aktivitas rutin tahunan masyarakat, yaitu sedekah laut,
meliputi

1. kegiatan pertandingan voli,

2. pengaijian,

% 3. sadranan (wayang kulit, wayang golek, persembahan sesajen) ./

.

~
~ -
.......................................................................
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TRANSFORMASI DESAIN - MAKRO

- SHE
~15.000 m2

AKSESIBILITAS DAN LUASAN SITE

Site yang dipilih merupakan Lahan Kosong seluas 15.000 m2. Memiliki
akses utama berupa jalan 2 arah yang memiliki lebar 5 meter yaitu,
Jalan Al-Hidayah.

SIRKULASI

Membuat sirkulasi utama berupa jalan selebar 5 meter untuk
kendaraan roda 4 dua arah dan sirkulasi sekunder berupa jalan satu
arah selebar 3 meter. Hal ini diadaptasi dari pola sirkulasi eksisting.

PENEMPATAN AREA SOSIAL BUDAYA

Membuat ruang sosial budaya pada entrance guna memudahkan
aksesibilitas pengguna ruang dari dalam maupun luar area hunian. Hal
ini juga mengadaptasi ruang terbuka pada permukiman eksisting
berupa terdapat ruang terbuka di tengah.

PENEMPATAN AREA EKONOMI

Membuat area ekonomi berada di belakang permukiman guna
meminimalisir bau. Hal ini juga disebabkan oleh area ekonomi
berbatasan langsung dengan tambak ikan eksisting.

Meiti Adella Panggabean
61200607
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Deliniasi RT Delineasi RT
Berdasarkan administrasi yang tercatat oleh negara (pemerintahan) Membuat hubungan antarrumah menjadi 6 cluster berdasarkan delineasi RT (Rukun
Tetangga) eksisting.
Keterangan Keterangan
[ 1 RTH [ 1 RTH
B RT2 B RT2
[ RTS [ ] RT3
Bl RT4 Bl RT4
B RTs B RTS
1 RTs [ RrTs
[_1 Jalan Utama B Hunian Baru
[ ] Ruang Terbuka (+20%)
Teras sebagai Ruang Sosial Teras sebagai Ruang Sosial
Masyarakat setempat kerap bercengkerama antar tetangga di teras rumah tetangga Membentuk pola permukiman berdasarkan hubungan antar teras tiap rumah
mengadaptasi perilaku sosial eksisting.
u.
g
Ruang Terbuka Ruang Terbuka
Adanya ruang-ruang terbuka pada tiap RT yang digunakan sebagai kegiatan Hubungan antarteras membentuk ruang-ruang terbuka pada setiap cluster permukiman
bermain anak-anak dan acara-acara sosial per RT, seperti lomba-lomba 17 agustus.
u.
g
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TRANSFORMASI DESAIN - PROTOTIPE HUNIAN

Modul 3m x 3m e Penambahan Modul e Penyesuaian Tipe Hunian

Sesuai Kapasitas Orang Penyesuaian tipe hunian guna menambahkan
sirkulasi dan penyesuaian pada standar luas
minimum berdasarkan SNI.

(Standar Luas Hunian
per orang) a. 1 KK (3 orang) = Tipe 27

<>

menjadi tipe 40

b. 2 KK (5 orang) = Tipe 45

menjadi tipe 54

NS

¢. 3 KK (7 orang) Tipe 63

o
oy

menjadi tipe 70

Penambahan modul keatas Keterangan

guna memanfaatkan lahan terbatas [ Teras [ Ruang Keluarga

dan setiap warga mendapatkan lahan [ Kamar Tidur 7] Dapur

yang sama. [ Ruang Jemur [ Kamar Mandi
[T sirkulasi [ Ruang Cuci

* Prototipe Hunian Nelayan Terpadu dengan Pendekatan Resilience Architecture
di Kelurahan Bandengan, Kendal, Jawa Tengah

e Adaptasi terhadap kebencanaan
Meninggikan elevasi lantai 1 meter dan menggunakan
material mudah terjangkau, seperti bata ekspos dan
konstruksi beton bertulang

Programming
Tugas Akhir

Menggunakan struktur BARRATAGA
(Bangunan Rumah Tinggal Sederhana
Tahan Gempa)yang berfokus pada
sambungan ringbal dengan kolom dan
sloof dengan kolom.

Detail sambungan
penulangan
‘ringbalk” dengan
kolom tengah

Detall sambungan struktur
kelom dengan “slcof” dan
fondasi ujung.

Sumber: Pusat Studi Rekayasa Kegempaan,
Efek Dinamika dan Kebencanaan, Ull

Meiti Adella Panggabean
61200607
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ZONASI MIKRO

Vegetasi Reduksi Bau

$

Tanaman Pohon Cempaka

Mimussops Elengi Pohon Asoka
Keterangan t .p 9 Melati (Perdu)
Il Restroom (tanjung)
Berfungsi untuk Berfungsi untuk menyerap

polusi dan mengurangi bau
dari area perikanan

[ Dapur
[ Ruang Pengkemasan

mengurangi bau dari
area perikanan dan

Keterangan Keterangan
[ Area Sholat [ Gudang [ Area Wudhu [ Ruang Serbaguna [ Gudang I Ruang Penyimpanan Hasil Basah mengeluargi wangi.
[l Mihrab B Toilet [ Serambi [ Dapur B Toilet Bl Ruang Freezer
[ Ruang Sound [J Ruang Jemur Hasil Laut
Il Ruang Cuci Hasil Laut -
Ruang Terbuka e Area Bermain (= Gudang %{AL PERKERASAN
-

(Amphitheatre + Lap. Voli)
Jalan kendaraan Jalan pada area hunian

. S e | .
e Koperasi _ Ly . Material
Terletak di Entrance Makro dan berdampingan _ perkerasan jalan
dengan Masjid, guna mempertimbangkan ' menggunakan

jarak pencapaian pembeli dan menarik

pembeli yang berasal dari luar permukiman. paving block agar

air lebih cepat
menyerap ke
dalam tanah

Keterangan
I Koperasi

[ Ruang Komersial

aspal paving block
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